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Kode Etik kita 
dilandasi oleh 
integritas dan 
profesionalisme kita 
dalam pengambilan 
keputusan
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1.1. Pendahuluan

Kode Etik kita dilandasi oleh integritas
dan profesionalisme kita dalam
pengambilan keputusan . Terdapat
serangkaian prinsip umum yang
menjadi landasan perilaku kita sehari -
hari sebagai bagian dari Applus+ . Dari
sini, terbentuk suatu kerangka kerja yang
berupaya melampaui sekadar kepatuhan
terhadap hukum.

Kita tahu pentingnya integritas dan
tanggung jawab dalam bertindak. Dengan
integritas, kita dapat membangun dan
menjaga lingkungan yang kita cintai ini
secara berkelanjutan dan memupuk
profesionalitas kita. Lebih jauh lagi, melalui
Kode Etik ini, perilaku kita juga berkontribusi
terhadap masyarakat yang lebih luas.

Pertumbuhan bisnis serta upaya menjaga
standar yang tinggi dalam manajemen dan
kepatuhan terhadap peraturan merupakan
elemen yang saling memperkuat.
Membangun kepercayaan dengan
masyarakat luas merupakan proses bertahap
yang membutuhkan upaya
berkesinambungan.

Oleh karena itu, kita semua bertanggung
jawab melindungi reputasi Grup. Bentuk
nyatanya adalah bertindak dengan penuh
integritas serta berlaku adil dan jujur
terhadap pemangku kepentingan kita, mulai
dari kolaborator internal dan eksternal,
pelanggan, pemegang saham, mitra, hingga
pemasok.

Dukungan dan komitmen penuh Anda
menjadi sandaran kita dalam membantu
Applus+ menyongsong masa depan dengan
menjadi perusahaan yang berlandaskan
nilai-nilai inti dalam Kode Etik ini.

Anda diharapkan membaca Kode Etik ini
dengan saksama dan senantiasa
mengamalkannya. Terima kasih sebelumnya
atas peran serta Anda dalam melaksanakan
Kode Etik ini dalam Grup.

Dengan bantuan Anda, Applus+ akan
mampu melaju dengan penuh keyakinan.

Joan Amigó

Applus+ CEO

Christopher Cole

Applus+ Chairman
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1
Applus+ atau Grup
berarti Applus Services, 
S.A. dan semua anak 

perusahaan atau 
perusahaan yang 

berpartisipasi, termasuk 
perusahaan usaha 

patungan dengan mitra 
bisnis lain, yang 

dikendalikan secara 
langsung atau tidak 

langsung oleh Applus + 
Services, S.A.

CCO merujuk pada Chief 
Compliance Officer .

Secara umum, CCO 
bertanggung jawab 

menggiatkan dan memantau 
kepatuhan Grup terhadap 
Kode Etik dan peraturan 

internal tempat Kode Etik ini 
berlaku. 

1.2. Definisi

Di bawah ini, terdapat definisi sejumlah istilah yang digunakan dalam pedoman Kode Etik ini:

2 3
Divisional Compliance 

Officer (DCO) adalah

pihak yang bertindak sebagai 
penghubung di tingkat divisi 

atau regional, sesuai 
keadaannya, dan bekerja 

sama dengan CCO jika 
diperlukan dalam 

menjalankan
fungsinya.

54
Pihak Ketiga berarti, 

seperti yang dijelaskan dalam 
Prosedur Antikorupsi Global, 

setiap badan hukum atau 
individu di luar Applus+ yang 
memiliki hak bertindak atas 

nama Applus+, misalnya 
agen serta subkontraktor dan 

konsultan tertentu. 

Profesional Applus+ 
adalah semua karyawan dan 

orang yang memberikan 
layanan atas nama Applus+, 
apa pun bentuk hubungan 
kerjanya dengan Applus+. 

Karena itu, profesional 
mencakup karyawan, 

kontraktor lepas, manajer, 
pejabat, direktur, dan 
kontraktor outsource 

pemroses bisnis yang bekerja 
untuk Applus+.
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Alur strategis kita yang 
disusun berdasarkan 
kerangka kerja ESG global 
didasarkan pada prinsip 
integritas, netralitas, 
kemandirian, dan tanggung 
jawab 
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